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Abstract: This research’s aims to improve understanding of the concept of preparation for Indonesia's 
independence through a model of type STAD cooperative learning. This research used a classroom action 
research carried out in two cycles each cycle consisting of two meetings. The data collection techniques 
using the documentation, interviews, direct observation and tests. Techniques of data analysis using an 
interactive model analysis technique which consists of three components, namely the analysis of data 
reduction, presentation of data and drawing conclusions or verification of each cycle encompasses the 
planning, implementation, observation, and reflection. The results show that through a model of type 
STAD cooperative learning can improve learning out comes preparation materials Indonesia's 
independence.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep persiapan kemerdekaan Indonesia 
melalui model  pembelajaran kooperatif tipe  STAD. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi langsung dan tes. Teknik analisis 
data menggunakan  teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi masing-masing siklus mencangkup tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasilnya menunjukkan bahwamelalui model  
pembelajaran kooperatif tipe  STAD dapat meningkatkan hasil belajar materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia.  
 
Kata kunci: konsep, persiapan kemerdekaan, STAD. 
Pembelajaran adalah suatu proses 
interaksi antara guru dan siswa dengan 
sumber belajar dalam lingkungan yang 
edukatif. Proses pembelajaran yang ber-
kualitas tidak lepas dari peran guru secara 
aktif. Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) pasal 20b menetapkan peran 
guru adalah meningkatkan dan mengem-
bangkan kualifikasi akademik dan kompe-
tensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknolo-
gi dan seni. Guru dituntut untuk mencip-
takan kondisi pembelajaran yang 
kondusif, mengembangkan bahan pembe-
lajaran dan meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk menguasai tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai. 
Mata pelajaran IPS merupakan salah 
satu pelajaran yang diberikan mulai dari 
SD/MI sampai SMP/MTs. Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan un-
tuk dapat menjadi warga negara Indonesia 
yang demokratis dan bertanggung jawab, 
serta warga dunia yang cinta damai. 
Tujuan pembelajaran IPS di SD antara 
lain; (1) mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya; (2) memiliki kemam-
puan dasar untuk berpikir logis, kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 
(3) memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanu-
siaan; (4) memiliki kemampuan berkomu-
nikasi, bekerjasama, dan berkompetisi da-
lam masyarakat yang majemuk di tingkat 
lokal, nasional maupun global (Depdik-
nas, 2006: 75). Oleh karena itu, IPS diran-
cang untuk membangun dan mereflek-
sikan kemampuan peserta didik dalam 
kehidupan bermasyarakat yang selalu be-
rubah dan berkembang terus-menerus. 
Setelah diadakan pengamatan di kelas 
V SD Negeri 01 Kemasan, Polokarto, 
Sukoharjo, kenyataan menunjukkan bah-
wa pelaksanaan proses pembelajaran IPS 
di sekolah tersebut sebagian besar masih 
dilakukan secara konvensional, antara lain 
(1) guru menjelaskan secara mendetail 
dengan ceramah berulang-ulang dan be-
lum menerapkan model pembelajaran 
yang tepat; (2) peserta didik hanya disuruh 
untuk mencatat dan menghafalkan konsep; 
(3) pembelajaran tidak disertai dengan 
penggunaan media yang menarik. Pembe-
lajaran yang demikian menyebabkan pe-
serta didik menjadi pasif dan mengalami 
kejenuhan dalam belajar. Kejenuhan ter-
sebut menyebabkan rendahnya pemaha-
man konsep yang dimiliki peserta didik 
khususnya dalam materi persiapan kemer-
dekaan Indonesia. Data nilai yang dipe-
roleh peneliti menunjukkan rata-rata nilai 
pemahaman konsep khususnya untuk ma-
teri persiapan kemerdekaan Indonesia ter-
masuk dalam kategori rendah. Nilai rata-
rata pemahaman konsep hanya sebesar 
64,41 dengan Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang sebesar 70. Hal ini di-
tunjukkan dari 34 peserta didik, hanya 
sebanyak 15 anak (44,12%) yang nilainya 
di atas batas tuntas. Fakta tersebut 
merupakan suatu indikasi bahwa proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
kurang berhasil dalam memberikan pema-
haman konsep pada peserta didik.  
Hasil wawancara yang dilakukan 
antara peneliti dengan guru, menunjukkan 
faktor mendasar yang menyebabkan 
rendahnya pemahaman konsep persiapan 
kemerdekaan Indonesia dalam pembelaja-
ran IPS adalah peserta didik hanya, 
mendengarkan ceramah guru, mencatat 
dan meng-hafalkan materi yang banyak. 
Padahal guru hanya mengajar dengan 
metode ceramah jarang disertai dengan 
penggunaan media yang bervariasi dan 
menarik perhatian peserta didik. Peserta 
didik hanya menerima informasi yang 
telah diberikan oleh guru tanpa disertai 
dengan keterlibatan aktivitas belajar yang 
positif, sehingga tidak banyak materi yang 
bisa terserap dengan baik. 
Apabila permasalahan di atas tidak 
ditangani, maka akan berdampak kurang 
baik pada siswa. Siswa akan menganggap 
IPS adalah mata pelajaran yang harus 
dicatat dan dihafal. Sehingga siswa menja-
di kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran IPA nantinya. Untuk meng-
atasi masalah tersebut, alternatif pemeca-
han masalah yang bisa dilakukan adalah 
diterapkannya model pembelajaran yang 
dapat melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam pembelajaran.  Model pembelajaran 
yang sesuai untuk diterapkan adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
Model pembelajaran kooperatif me-
rupakan salah satu model pembelajaran 
yang inovatif. Menurut Slavin (2011: 33) 
tujuan terpenting dari pembelajaran 
kooperatif adalah untuk memberikan para 
siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, 
dan pemahaman yang mereka butuhkan 
supaya bisa menjadi anggota masyarakat 
yang bahagia dan memberikan kontribusi 
bagi masyarakat. Lebih lanjut, Slavin 
(2011:15) menjelaskan bahwa pembelaja-
ran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 
orang dengan struktur kelompok hetero-
gen. Siswa bekerja secara kolaboratif 
untuk mencapai sebuah tujuan bersama, 
maka siswa akan mengembangkan kete-
rampilan bersosial sesama manusia yang 
akan bermanfaat bagi kehidupan di luar 
sekolah. 
Salah satu metode pembelajaran 
kooperatif  yaitu pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions). Metode STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) merupakan salah 
satu metode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana dan paling langsung dari 
pendekatan kooperatif (Sugiyanto, 2010: 
42). Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menekankan keaktifan siswa sehingga 
mampu menumbuhkan untuk berfikir kri-
tis dan memupuk sikap untuk membantu 
kelompoknya dalam belajar sehing-ga 
tercipta suasana kondusif dan menyenang-
kan. Melalui metode tersebut diharapkan 
dapat memberikan cara dan suasana baru 
yang menarik dalam pembelajaran IPS 
serta dapat meningkatkan pemahaman 
konsep persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Dalam model pembelajaran ini, ma-
sing-masing kelompok beranggotakan 4–5 
orang yang dibentuk dari anggota yang 
heterogen terdiri dari laki-laki dan perem-
puan yang berasal dari berbagai suku, 
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. Jadi, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah salah satu 
model pembelajaran yang berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, 
kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan 
untuk membantu teman serta merupakan 
pembelajaran kooperatif yang sangat se-
derhana, sehingga, siswa diharapkan akan 
lebih mudah dalam memahami materi per-
siapan kemerdekaan dan hasil belajar pun 
meningkat. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 01 Kemasan, Polokarto, Suko-
harjo tahun pelajaran 2011/2012. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 
01 Kemasan tahun pelajaran 2011/2012 
yang terdiri dari 34 siswa. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah guru kelas V 
dan siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan antara lain dokumentasi, observasi, 
wawancara, dan tes. Validitas data meng-
gunakan triangulasi data dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data menggu-
nakan analisis interaktif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Prosedur dari penelitian ini terdiri 
dari empat tahap, yaitu perencanaan (plan-
ning), pelaksanaan tindakan (action), ob-
servasi (observation) dan refleksi (reflec-
ting). Pada tahap perncanaan berupa 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP), persiapan media pembela-
jaran, serta pembuatan lembar observasi. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam du-
a kali pertemuan pada tiap siklus. Tahap 
observasi dilakukan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa. Tahap refleksi dilakukan 
analisis dan evaluasi.  
HASIL 
Hasil dari penelitian yang dilaksa-
nakan dalam dua siklus ini menunjukkan 
adanya perubahan positif pada tiap tiap 
siklusnya. Perubahan tersebut terjadi pada 
peningkatan perolehan nilai terendah, nilai 
tertinggi, nilai rata-rata, dan ketuntasan 
klasikal. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
data rekapitulasi dalam tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Terendah, Nilai 
Tertinggi, Nilai Rata-rata dan Ketuntasan 
Klasikal Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. 
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai 
terendah 
50 52,5 65 
Nilai 
tertinggi 
85 87,5 95,5 
Nilai Rata-
Rata 
64,41 73,31 79,56 
Ketuntasan 
Klasikal 44,12% 75,53% 91,18% 
Pada kondisi awal atau prasiklus, nilai 
pemahaman konsep kemerdekaan Indone-
sia masih rendah. Tingkat ketuntasan kla-
sikal pada pemahaman konsep persiapan 
kemerdekaan Indonesia masih rendah 
yaitu 44,12%. Sebanyak 15 dari 34 siswa 
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yaitu 70. Sementa-
ra sebanyak 19 siswa atau sekitar 55,88% 
dari jumlah siswa belum tuntas dengan 
memperoleh nilai di bawah KKM. Dari 
hasil ini maka perlu diupayakan pening-
katan. 
Upaya peningkatan dilakukan pada 
siklus I. Hasilnya perolehan nilai pemaha-
man konsep persiapan kemerdekaan Indo-
nesia pada siklus I yaitu setelah dilakukan 
tindakan dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mengalami pening-
katan. Tingkat ketuntasan klasikal pema-
haman konsep persiapan kemerdekaan 
Indonesia pada siklus I menjadi 73,53% 
dengan nilai rata-rata 73,31. Sebanyak 25 
dari 9 siswa telah memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
70. Hasil pada siklus I ini sudah menun-
jukkan adanya peningkatan ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata kelas diban-
dingkan pada prasiklus. Akan tetapi hasil 
tersebut belum memenuhi indikator keter-
capaian sehingga dilanjutkan siklus II 
Pelaksanaan siklus II ini dilakukan 
berdasarkan refleksi dari pelaksanaan 
siklus I. Hasil pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan dibandingkan dengan 
prasiklus dan siklus I. Tingkat ketuntasan 
klasikal pemahaman konsep persiapan 
kemerdekaan Indonesia adalah 91,18% 
dengan nilai rata-rata 79,56. Sebanyak 31 
dari 34 siswa telah memperoleh nilai di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70. 
PEMBAHASAN 
Data yang berhasil dikumpulkan ber-
dasarkan hasil temuan yang dikaji sesuai 
dengan rumusan masalah selanjutnya di-
kaitkan dengan teori yang ada. Berdasar-
kan data hasil penelitian yang disajikan 
pada tabel 1, dapat terlihat adaanya pen-
ingkatan yang signifikan. Peningkatan ter-
jadi pada perolehan nilai terendah, nilai 
tertinggi, nilai rata-rata, dan ketuntasan 
klasikal. 
Pada prasiklus yaitu sebelum dilaku-
kan tindakan penerapan model pembelaja-
ran kooperatif tipe STAD, tingkat 
pemahaman konsep persiapan kemerdeka-
an Indonesia pada siswa masih rendah. 
Model pembelajaran yang masih konven-
sional menjadi faktor permasalahan ini. 
Pembelajaran yang berlangsung kurang 
melibatkan siswa untuk aktif dalam pem-
belajaran. Pembelajaran didominasi oleh 
ceramah guru sementara siswa hanya 
mencatat dan menghafalkan. Hal ini bera-
kibat pada tingkat ketuntasan klasikal ha-
nya sebesar 44,12%. 
Pada siklus I dilakukan tindakan 
berupa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Sebagaimana dijel-
askan dalam teori Slavin (2011:15) bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
4-6 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. Siswa bekerja secara kolabora-
tif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, 
maka siswa akan mengembangkan keter-
ampilan bersosial sesama manusia yang 
akan bermanfaat bagi kehidupan di luar 
sekolah. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembe-lajaran. 
Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran dan dapat saling bekerjasa-
ma dalam kelompok untuk menguasai 
pemahaman konsep persiapan kemerdeka-
an Indonesia. Hasilnya tingkat ketuntasan 
klasikal siswa pada siklus I meningkat 
menjadi 75,53%. Hasil ini belum meme-
nuhi indikator ketercapaian penelitian ini 
sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II dilakukan beberapa 
perbaikan berdasarkan hasil refleksi terha-
dap pelaksanaan siklus I. Penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang menuntut kerjasama siswa dalam 
kelompok pada siklus I masih terdapat be-
berapa siswa yang mendominasi dalam 
kerja kelompok. Guru memberikan moti-
vasi pada semua siswa agar lebih aktif 
dalam kelompok. Selain itu, pada siklus II 
guru menggunakan media pembelajaran 
yang lebih inovatif dan menarik. Beberapa 
perbaikan ini meningkatkan kualitas pem-
belajaran. Semua siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran khususnya dalam diskusi 
kelompok. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam meningkat-
kan pemahaman konsep persiapan kemer-
dekaan Indonesia sangat sesuai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Slavin (2011: 33) 
bahwa tujuan terpenting dari pembelajaran 
kooperatif adalah untuk memberikan para 
siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, 
dan pemahaman yang mereka butuhkan 
supaya bisa menjadi anggota masyarakat 
yang bahagia dan memberikan kontribusi 
bagi masyarakat. Hasilnya ketuntasan 
klasikal pada siklus II meningkat menjadi 
91,18%. Hasil ini sudah memenuhi 
indikator ketercapaian dalam penelitian 
ini, sehingga penelitian dihentikan dan 
dinyatakan berhasil. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan hipotesis bahwa model pembela-
jaran  kooperatif tipe STAD dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep persiapan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas 
V SD Negeri 01 Kemasan, Polokarto, Su-
koharjo tahun  pelajaran 2011/2012 dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan mo-
del pembelajaran  kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
persiapan kemerdekaan Indonesia pada 
siswa kelas V SD Negeri 01 Kemasan Po-
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